
SKRIPSI 

 

STUDI PONDASI APUNG (FLOATING FOUNDATION) 

PADA TANAH LUNAK DAN TANAH ORGANIK DI 

GEDEBAGE BANDUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MELISSA KURNIA 

NPM: 2013410005 

PEMBIMBING:  

Prof. Paulus Pramono Rahardjo, Ir., MSCE., Ph.D 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 227/SK/BAN-PT/Ak-XVI/S/XI/2013) 

BANDUNG 

JANUARI 2017 



SKRIPSI 

STUDI PONDASI APUNG (FLOATING FOUNDATION) 

PADA TANAH LUNAK DAN TANAH ORGANIK DI 

GEDEBAGE BANDUNG 

 

 

 

 

 

 

 

MELISSA KURNIA 

NPM: 2013410005 

BANDUNG, 10 JANUARI 2017 

PEMBIMBING 

Prof. Paulus Pramono Rahardjo, Ir., MSCE., Ph.D  

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 227/SK/BAN-PT/Ak-XVI/S/XI/2013) 

BANDUNG 

JANUARI 2017 



 

 



i 

STUDI PONDASI APUNG (FLOATING FOUNDATION) PADA 

TANAH LUNAK DAN TANAH ORGANIK DI GEDEBAGE 

BANDUNG 

Melissa Kurnia 

2013410005 

Pembimbing: Prof. Paulus Pramono Rahardjo, Ir., MSCE., Ph.D 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 032/BAN-PT/Ak-XI/S1/XII/2008) 

BANDUNG 

JANUARI 2017 

ABSTRAK 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mendirikan sebuah konstruksi diatas tanah yang sulit, 

seperti tanah lunak dan tanah organik, salah satunya adalah dengan menggunakan pondasi dalam. 

Namun harga pondasi dalam terlampau sangat mahal apabila hanya digunakan untuk konstruksi 

rumah dua lantai. Salah satu alternatif yang bisa digunakan adlaha dengan penggunaan pondasi 

apung. Melalui studi kasus ini penulis ingin mengetahui berapa dalamnya galian yang diperlukan, 

dan apakah pondasi apung ini aman dan mampu menahan beban bangunan. Studi dilakukan pertama-

tama dengan perhitungan manual untuk mencari dimensi pondasi dan kedalaman galian perlu serta 

besarnya daya dukung tanah, kemudian dilakukan analisis settlement yang tejadi serta gaya-gaya 

yang bekerja pada pondasi dengan menggunakan program PLAXIS 2D. Setelah itu akan ditarik 

kesimpulan apakah pondasi apung aman digunakan di tanah lunak dan tanah organik. Dari hasil 

perhitungan manual daya dukung berat bangunan total lebih kecil dari daya dukung ijin pondasi, 

dari hasil analisis menggunakan program PLAXIS, settlement yang terjadi masih dalam batas 

toleransi, serta faktor keamanan yang didapat pun cukup besar sehingga dapat disimpulkan pondasi 

apung aman digunakan untuk konstruksi rumah dua lantai diatas tanah lunak dan tanah organik. 
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ABSTRACT 

Various effort have been done to build a construction on difficult soil, such as soft soils and 

organic soils, one of them is by using deep foundation. But the cost of deep foundation is far too 

expensive for a two floored-house construction. One of the alternatives is by using floating 

foundation. Through this case study, the author want to find out the depth of excavation needed for 

this floating foundation, and whether this floating foundation is safe and able to support the weight 

of the building. Study will be done with manual calculation to find out the dimension of the floating 

foundation, the depth of excavation needed, and the soil bearing capacity, then analyzing the 

settlement and forces that works on the floating foundation using PLAXIS 2D. So the conclusion 

can be drawn, whether this floating foundation is safe to use on soft and organic soil or not. From 

the calculation, the total weight of the building is less than the allowable bearing capacity, the 

settlement is still tollerable, and the factor of safety is big enough so it can be concluded that this 

floating foundation is safe to use on soft and organic soils. 

 
Keywords : Floating Foundation, Soft Soil, Organic Soil 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap konstruksi bangunan haruslah memiliki perencanaan yang baik agar mampu 

menahan beban konstruksi sehingga konstruksi tetap aman dan ekonomis. Setiap 

detail konstruksi harus diperhatikan mulai dari substructure hingga superstructure 

konstruksi. Substructure terdiri atas pondasi yang memiliki fungsi untuk 

meneruskan beban superstructure ke tanah. Pondasi memiliki beberapa persyaratan 

yang harus dipenuhi guna menjaga keamanan konstruksi, diantaranya adalah beban 

yang diterima tidak boleh melebihi kapasitas daya dukung tanah sehingga tidak 

terjadi keruntuhan geser, serta deformasi yang terjadi pada pondasi tidak boleh 

melebihi deformasi yang diijinkan. 

Pemilihan jenis pondasi didasarkan atas beberapa hal, diantaranya adalah 

kondisi tanah yang akan memberikan pengaruh yang besar terhadap daya dukung 

tanah. Tentu diperlukan perhatian khusus untuk tanah yang memiliki karakteristik 

yang unik, contohnya seperti Proyek Summarecon yang terletak di kawasan 

Gedebage Bandung, Jawa Barat. Proyek ini berdiri di atas lapisan tanah lunak dan 

tanah organik yang cukup dalam yaitu sekitar 31 meter. Untuk lapisan tanah 

kompresibel yang cukup dalam biasanya digunakan pondasi tiang namun dalam 

kasus ini tebal lapisan tanah kompresibel sangat dalam sehingga pondasi tiang yang 

digunakan juga semakin panjang, akibatnya penggunaan pondasi tiang terlalu 

mahal untuk konstruksi rumah dua lantai. 

Agar bangunan konstruksi bisa dibuat aman dan ekonomis, maka digunakan 

alternatif berupa pondasi apung. Pada pondasi apung perlu diperhatikan gaya keatas 

(uplift) air dalam mendesain dimensi pondasi. Perhitungan perlu dilakukan dalam 
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semua kondisi, yaitu  saat muka air tanah tinggi dan saat muka air tanah rendah. Saat 

muka air tanah tinggi beban bangunan didesain sedikit lebih besar dari Q uplift agar 

tidak mengapung, sedangkan saat muka air tanah rendah beban bangunan didesain 

lebih kecil dari Q  allowable netto agar faktor keamanan terpenuhi dan settlement yang 

terjadi masih berada dalam batas toleransi. Untuk konsep “mengapung”nya sendiri, 

berat bangunan diusahakan mendekati berat tanah yang dipindahkan agar settlement 

yang terjadi tidak terlalu besar. Diharapkan dengan penggunaan pondasi apung ini 

dapat memenuhi persyaratan keamanan dan menurunkan biaya konstruksi. 

1.2 Inti Permasalahan 

Penggunaan pondasi tiang untuk tanah lunak pada kasus Proyek Summarecon dinilai 

belum menjadi solusi yang tepat terutama untuk bangunan perumahan, dikarenakan 

biaya pembangunan yang terlampau besar akibat lapisan kompresibel yang sangat 

dalam.Alternatif lain yang dapat digunakan adalah pondasi apung. Penulis ingin 

mengetahui dalamnya galian yang akan dilaksanakan, dimensi pondasi apung yang 

akan dipakai, besar daya dukung tanah, settlement yang terjadi, serta gaya-gaya yang 

bekerja pada pondasi apung. Sehingga dapat disimpulkan apakah pondasi apung dapat 

memenuhi syarat keamanan pondasi dengan biaya yang lebih terjangkau. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah  

1. Mengetahui parameter-parameter tanah lunak dan tanah organik yang ada di 

lokasi Proyek Summmarecon, Bandung dengan metode penyelidikan geoteknik 

yang terdiri dari uji geoteknik lapangan dan uji labolatorium. 

2. Memperoleh besarnya daya dukung menggunakan rumus umum daya dukung 

tanah. 

3. Menentukan dimensi pondasi apung dan menghitung kedalaman galian dengan 

perhitungan manual. 
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4. Menentukan penurunan tanah yang terjadi pada pondasi apung serta nilai faktor 

keamanan (safety factor) dengan analisis menggunakan program PLAXIS 2D. 

Analisis dilakukan dengan menggambarkan pondasi apung sebagai sebuah 

cluster. 

5. Mencari gaya-gaya yang bekerja pada pondasi apung dengan analisis 

menggunakan program PLAXIS 2D. Analisis dilakukan dengan menggambarkan 

pondasi apung sebagai sebuah plate. 

6. Menyimpulkan apakah pondasi apung stabil dan dapat digunakan untuk tanah 

lunak dan tanah organik. 

Tujuan yang yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah 

pondasi apung stabil dan dapat dijadikan alternatif pondasi untuk tanah lunak dan tanah 

organik dengan harga yang lebih ekonomis. 

1.4 Ruang Lingkup Masalah 

Ruang lingkup masalah penelitian ini adalah: 

1. Tanah yang ditinjau berupa tanah lunak dan tanah organik yang berada di Proyek 

Summarecon kawasan Gedebage dan beban konstruksi diasumsikan sebesar 1.1 

ton/m2 per lantai. Luas rumah diasumsikan sebesar 8 meter x 12 meter. 

2. Perhitungan daya dukung menggunakan rumus umum daya dukung tanah 

3. Analisis settlement yang terjadi serta gaya-gaya yang bekerja pada pondasi apung 

menggunakan metode elemen hingga, dengan program PLAXIS 2D. 

 1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan untuk mencapai maksud dan tujuan penelitian 

adalah: 

1. Studi literatur mengenai pondasi apung yang akan digunakan untuk kondisi tanah 

yang sulit, yaitu tanah lunak dan tanah organik. Studi literatur dilakukan dari 

buku, jurnal, dan artikel-artikel. 

2. Pengumpulan data uji lapangan dan labolatorium. 
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3. Menentukan dimensi pondasi dan menghitung kedalaman galian dengan 

perhitungan manual. 

4. Analisis daya dukung tanah menggunakan rumus umum daya dukung. 

5. Analisis settlement yang terjadi, besarnya faktor keamanan, dan gaya-gaya yang 

bekerja menggunakan program PLAXIS 2D. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulis akan membagi studi ini kedalam lima bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan latar belakang masalah, inti permasalahan, maksud dan tujuan 

penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika penulisan, serta 

diagram alir. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Menjelaskan mengenai parameter tanah yang digunakan untuk analisis serta 

mencari teori-teori lainnya yang berhubungan dengan pondasi apung, seperti teori 

mengenai pondasi apung, gaya uplift, modulus subgrade, pengertian serta pengukuran 

daya dukung dan settlement pondasi, rumus-rumus yang digunakan, serta metode yang 

digunakan untuk mengolah data.  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Mengumpulkan data baik uji lapangan maupun uji labolatorium tanah pada 

proyek tempat studi kasus dilaksanakan. Menguraikan metode yang dilakukan untuk 

analisis seperti langkah-langkah analisis menggunakan program PLAXIS.  

BAB 4 DATA DAN ANALISIS PENELITIAN 

Menampilkan data tanah dari proyek yang ditinjau, hasil perhitungan manual  

serta hasil analisis program PLAXIS 2D yang telah dilakukan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Menarik kesimpulan dari hasil analisis dan memberikan saran mengenai penggunaan 

pondasi apung pada tanah lunak dan tanah organik.  
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1.7 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir 


